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ABSTRAK 

SITI AISAH. NIM 2015.3.3.1.00233 EFEKTIFITAS MODEL 

PEMBELAJARAN TALKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR 

SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI KELAS II 

SDN 1 GOMBANG KECAMATAN PLUMBON KABUPATEN CIREBON. 

 

Skripsi ini membahas efektifitas model pembelajaran talking stick terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas II SD Negeri 1 

Gombang tahun ajaran 2018/2019. Kajiannya dilatar belakangi metode 

pembelajaran matematika yang digunakan selama ini kurang melibatkan siswa 

siswa untuk aktif selama proses pembelajaran , hasil belajar siswa kelas II dalam 

pembelajaran matematika masih rendah, kondisi pembelajaran matematika masih 

ditekankan pada aspek pengetahuan dan kurang mengacu pada keterlibatan siswa 
dalam proses belajar, lemahnya hasil pebelajaran matematika dibawah KKM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran talking stick dan mengetahui 

hasil belajar siswa pada kelas kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran 

talking stick serta untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran matematika kelas 

II SDN 1 Gombang Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon tahun ajaran 

2018/2019. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode eksperimen. Dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, tes. dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan 

skor ideal, uji homogenitas dan uji T-tes karena ditijau dari eksplarasinya 

termasuk jenis penelitian komperatif. 

Hasil penelitian selanjutnya dari hasil uji T-tes diperoleh bahwa thitung sebesar 

8.390 dan ttabel adalah 1.67. Jika dibandingkan ternyata thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran talking stick lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas II di SDN 1 Gombang 

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. 

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi 

kegiatan belajar mengajar disekolah khususnya di SDN 1 Gombang terutama 

dalam mendorong kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Talking Stick, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk 

menentukkan maju mundurnya suatu bangsa. Pendidikan di percaya 

sebagai alat strategis meningkatkan taraf hidup manusia. Melalui 

pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang baik, 

sehigga dapat bergaul dengan baik pula di masyarakat dan dapat menolong 

dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Pendidikan menjadi investasi 

yang memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan 

individunya menjadi manusia yang memiliki derajat.
1
 

 Islam sangat mendorong umatnya untuk lebih memperhatikan 

bidang pendidikan
2
 sebagaimana firman Allah SWT, dalam Al Qur’an 

surat Al-‘Alaq:1-5: 

كَ  ﴾2﴿  ۚ  خَلَقَ الۡۡنِۡسَانَ مِنۡ عَلَق   ﴾1﴿  ۚ  اِقۡرَاۡ بِاسۡمِ رَبِّكَ الَّذِىۡ خَلَقَ  اِقۡرَاۡ وَرَبُّ

﴾5﴿  عَلَّمَ الِۡۡنۡسَانَ مَا لَمۡ يَعۡلمَۡ   ﴾4﴿  الَّذِىۡ عَلَّمَ باِلۡقَلمَِ   ﴾3﴿  الَۡۡكۡرَم     

 

Artinya :”Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 

tuhanmu lah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam.Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahui.”
3
 

                                                             

1  Engkoswara, dan  Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet. 4, 

h,1 
2 Rosihon Anwar, dkk.,Pengantar Studi Islam, (Bandung:CV Pustaka Setia, 2009), Cet. 1, h,130 
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:JABAL, 

2010), h.597 
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Dari ayat tersebut mengandung perintah Allah SWT yang mengajar 

kan kepada manusia untuk membaca, dan belajar. Alasan itulah yang 

membuat guru sebagai pendidik memiliki peran yang besar dalam 

pendidikan, karena di dalam sekolah pendidiklah yang diberi tanggung 

jawab untuk mengajarkan peserta didik, disamping sebagai pembimbing 

untuk mengarahkan dan melatih peserta didiknya sehingga menjadi 

manusia yang mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan agama, 

kecerdasan, ketrampilan, budi pekerti luhur dan kepribadian baik bisa 

membangun dirinya untuk lebih baik dari sebelumnya serta memiliki 

tanggung jawab besar dalam pembangunan bangsa. Pendidik juga 

bertanggung jawab untuk memfasilitasi pembelajaran peserta didik agar 

mereka memperoleh pengalaman belajar yang nyata atau biasa disebut 

sebagai fasilitator dalam pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan proses komunikasi 

transaksional yang bersifat timbal balik, baik antara guru dengan siswa, 

maupun antara siswa dengan siswa, untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi yang 

dapat diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya merupakan 

proses sebab akibat. Misalnya, kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dengan baik, kemungkinan akan dapat membantu proses belajar siswa.
4
 

                                                             
4
 Asep Herry Hernawan, dkk., Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2011), Cet. 17, h 11.3 
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Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila guru 

memiliki kemampuan dalam menciptakan suasana belajar siswa yang 

menyenangkan. Untuk itu harus memiliki kemampuan berkomunikasi 

dalam menyampaikan bahan ajar secara terencana, sejalan dengan tujuan 

pembelajaran dan rentang waktu yang tersedia. Contohnya agar siswa 

termotivasi belajar, maka perlu mengemas materi pelajaran agar menarik 

minat siswa untuk belajar.
5
 Proses pembelajaran harus dengan sengaja, 

diorganisasikan dengan baik agar dapat menumbuhkan proses belajar yang 

baik untuk dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Berhasil atau 

tidaknya seseorang dalam proses pembelajaran salah satunya dilihat dari 

hasil belajarnya. Bagi siswa hasil belajar merupakan lambang keberhasilan 

dan kesuksesan sebagai individu dalam memperoleh pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap. Sedangkan bagi guru hasil belajar dapat 

dijadikan patokan akan keberhasilan dari pembelajaran yang telah 

diterapkan juga sebagai alat untuk memperbaiki proses pembelajaran 

selanjutnya. 

Proses pembelajaran peserta didik akan memperoleh hasil belajar 

yang merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya yaitu proses pembelajaran akan berhasil apabila 

proses pembelajaran yang terjadi berjalan dengan baik dan lancar pada 

seluruh mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran di sekolah dasar adalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

                                                             
5 Ibid., h. 11.4 



4 
 

 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 

matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 

matematika diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa 

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi karena dengan 

matematika kita belajar kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.Dengan demikian 

matematika lebih mengarah pada persiapaan peserta didik untuk siap 

berpatisipasi dalam kehidupan masyarakat. Mengingat perananan 

matematika sangat penting maka sudah seharusnya guru dan semua pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 

mengajar agar pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Gombang Kecamatan 

Plumbon Kabupaten Cirebon peneliti melihat model pembelajaran yang 

digunakan masih konvensional. Dengan model pembelajaran konvensional 

seperti itu siswa hanya sebagai objek yang cenderung pasif sehingga 

pembelajaran matematika kurang bermakna dan membosankan bagi siswa 

yang berakibat rendahnya hasil belajar siswa. Kenyataannya dari hasil 

wawancara dan observasi di SD Negeri 1 Gombang pada siswa kelas 2, 
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dapat melihat rendahnya aktivitas pembelajaran dan ketuntasan hasil 

belajar siswa (KKM) dalam matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang bermain-main saat guru mengajar didalam kelas. 

Dalam proses pembelajaran hasil belajar siswa merupakan salah satu tolak 

ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan. Hasil belajar dapat diartikan 

hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas yang telah dilakukan, hasil 

belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa memiliki tingkatan yang berbeda-

beda dan untuk mencapai hasil belajar siswa sebagaimana yang 

diharapkan, maka perlu diperhatikan model pembelajaran yang sesuai agar 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Hasil belajar siswa 

merupakan salah satu yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran.   

Rendahnya hasil belajar siswa tampak pada persentase hasil mid 

semester mata pelajaran Matematika siswa kelas II A dan II B yang belum 

mencapai KKM seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Data Nilai Mid Semester Ganjil Mata pelajaran Matematika siswa 

kelas II SDN 1 Gombang Tahun Ajaran 2018/2019 

No Kelas KKM 
Nilai Jumlah 

Siswa 0-65 ≥ 65 

1 II A 65 19 7 26 

2 II B  16 8 24 

Jumlah 35 15 50 

% 70 % 30% 100% 

. 

Berdasarkan data nilai mid semester ganjil di atas, diketahui bahwa 

sebanyak 35 siswa (70%) nilai rata-ratanya masih di bawah standar 
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kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu <65. Dengan demikian, siswa 

yang memperoleh nilai rata-rata di atas kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yaitu ≥65 adalah sebanyak 15 siswa (30%). Dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa hasil belajarnya masih rendah atau nilai rata-

ratanya masih berada di bawah standar kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). 

Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan model pembelajaran 

yang bervariasi agar dapat mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran, serta model pembelajaran yang digunakan membuat siswa 

tidak jenuh dalam proses pembelajaran dan model pembelajaran ini 

diharapkan dapat efektif terhadap hasil belajar siswa. Banyak sekali 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan dapat mengembangkan daya pikir siswa antara lain 

model pembelajaran talking stick 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan 

sebuah permasalahan dimana permasalahan tersebut termasuk dari faktor-

faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas II pada mata pelajaran 

matematika. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut membuat tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dan nilai yang diperoleh peserta didik kurang 

maksimal. Untuk melihat pengaruh hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika di SD Negeri 1 Gombang terutama pada materi Satuan Baku 

Untuk Ukuran Berat dapat menggunakan model pembelajaran tipe Talking 

Stick karena model pembelajaran ini mampu menguji kesiapan siswa, 
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melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi 

pelajaran dengan cepat, dan mengajak mereka untuk terus siap dalam 

situasi apapun. Model strategi ini melatih siswa belajar dengan 

memfungsikan pendengaran dan pemikiran untuk berkonsentrasi, cermat 

dan cepat menangkap informasi. Pada taraf tertentu, bisa juga 

dikembangkan untuk melatih berfikir analogis. Dengan model strategi ini 

seluruh siswa dalam kelas bisa terlibat aktif.
6
  

Dari uraian latar belakang diatas maka peneliti akan mengkaji 

melalui penelitian eksperimen dengan judul “Efektifitas Model 

Pembelajaran Talking Stik Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas II di SD Negeri 1 Gombang “ menyajikan 

pembelajaran yang menyenangkan tidak membuat siswa jenuh. Model 

pembelajaran ini memberikan kesan kepada siswa sehingga termotivasi 

dan bersemangat dalam belajar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi 

masalah dalam kegiatan belajar mengajar sebagai berikut: 

1. Suasana kelas yang bersifat pasif dan cenderung menjenuhkan 

2. Model pembelajaran guru yang masih menggunakan metode ceramah 

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran 

 

                                                             
6
 Oman Fathurohman, Model-Model Pembelajaran, (Cirebon, 2013), Cet. 2. h. 56 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pembahasan di atas masalah dibatasi kepada pernasalahan 

mengenai:  

1. Penelitian dibatasi hanya pada penerapan model pembelajaran talking 

stick pada mata pelajaran Matamatika untuk siswa kelas 2 di SD 

Negeri 1 Gombang 

2. Materi Matamatika Kelas II semester genap pada tahun ajaran 

2018/2019 yaitu dengan materi satuan baku untuk ukuran berat. 

3. Penggunaan media yang terbuat dari rotan 

4. Adanya keterbatasan waktu penelitian yang diberikan agar tenaga 

peneliti lebih fokus dan terarah. 

5. Penilaian hasil belajar siswa diambil dari aspek kognitif saja. Aspek 

kognitif diambil dari tes saja 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

perumusan masalahnya yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besar hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 

kelas II SD Negeri 1 Gombang pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran talking sick? 

2. Seberapa besar hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 

kelas II SD Negeri 1 Gombang pada kelas kontrol tanpa menggunakan 

model pembelajaran talking sick? 
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3. Seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika kelas II SD Negeri 1 Gombang anatara kelas yang 

menggunakan model pembelajaran talking stick  tanpa menggunakan 

model pembelajaran talking stick? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan pertanyaan penelitian diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas II SD Negeri 1 Gombang pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran talking stick? 

2. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika kelas II SD Negeri 1 Gombang pada kelas 

kontrol tanpa menggunakan model pembelajaran talking stick? 

3. Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika kelas II di SD Negeri 1 Gombang antara 

yang menggunakan model talking stick dengan tanpa menggunakan 

model talking stick? 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan praktis sebagai suatu 

model pembelajaran yang berarti baik bagi siswa, guru, sekolah dan bagi 

pengembangan teori pembelajaran serta penelitian ini diharapkan dapat 
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bermanfaat bagi semua pihak-pihak yang terkait, utamanya bagi pihak-

pihak berikut ini: 

1. Kegunaan teoritis 

Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan wawasan referensi di 

bidang pendidikan, khususnya model pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar di sekolah. Dari setiap penelitian maka diharapkan 

dengan menggunakan model pembelajaran apa yang menjadi tujuan 

dari pembelajaran dapat tercapai apa yang menjadi harapan siswa. 

guru-guru di sekolah dan bagi pengembangan teori pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga memberikan informasi tentang pengaruh 

model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar 

Matematika kelas II di SD Negeri 1 Gombang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi siswa, penelitian ini memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi guru, penelitian ini dapat membantu guru dalam proses 

mengajar agar mudah dipahami dan bertambahnya pengetahuan 

tentang pengaruh model pembelajaran talking stick dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi sekolah, Memberikan sumbangsi pemikiran sehingga dapat 

dijadikan referensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 
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d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini untuk menamabah pengetahuan peneliti 

mengenai pengaruh model pembelajaran talking stick yang 

berkaitan dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika, serta untuk untuk menambah wawasan peneliti di 

bidang pendidikan khususnya tentang model pembelajaran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif, kata efektif mempunyai 

arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Efektivitas 

adalah suatu usaha yang dilakukan secara maksimal sesuai yang 

diharapkan
7
, sehingga kata efektivitas dapat diartikan juga sebagai 

tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha 

tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Pengertian efektivitas menurut para ahli diantaranya menurut  

Prasetyo Budi Saksono menyatakan bahwa efektivitas adalah seberapa 

besar tingkat kelekatan output (keluaran) yang dicapai dengan output 

yang diharapkan dari jumlah input (masukan) dalam suatu perusahaan 

atau seseorang. Sedangkan menurut Hidayat adalah suatu ukuran 

perusahaan yang menyatakan seberapa target yakni kuantitas, kualitas, 

dan waktu telah  tercapai secara jauh, dimana makin besar presentase 

target yangdi capai maka akan tinggi efektifitasnya.
8
 

Dari pengertian – pengertian efektifitas tersebut dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas adalah sutu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

                                                             
7 https://pengertiandefinisi.com/pengertian-efektivitas/diakses pada pada tanggal 26 maret 2019 

pukul 22.30 
8
http://yunitaarda.blogspot.com/2012/04/kumpulan-teori-efektifitas.html.m=1 diakses pada tanggal 

19 Juni 2019 pukul 14.00 

https://pengertiandefinisi.com/pengertian-efektivitas/diakses
http://yunitaarda.blog/
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target seperti kuantitas, kualitas dan waktu yang telah dicapai 

manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih 

dahulu. Secara singkatnya efektivitas adalah upaya tertentu atau suatu 

tingkat keberhasilan yang dicapai yang dapat dicapai seseorang atau 

suatu perusahaan. 

2. Pengertian Model Pembelajaran  

Proses pembelajaran tidak lepas serangkaian kegiatan yang 

diciptakan oeh guru. Adapun komponen-komponen dalam 

perencanaan pembelajaran adalah tujuan, materi,/bahan, 

strategi/metode, dan media serta evaluasi.
9
 Proses belajar mengajar 

adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang terorganisasi. 

Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah sesuai  

tujuan pendidikan. Pengawasan turut menentukan lingkungan itu 

membantu kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah 

lingkungan yang menantang dan merangsang para siswa untuk belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang 

diharapkan.
10

 

Keberhasilan dalam belajar didukung dengan penerapan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu komponen yang sangat penting 

dalam menentukan suatu proses pembelajaran yaitu seorang pendidik 

atau disebut juga guru. Peran serta keberadaan seorang guru dalam 

sebuah proses pembelajaran sangatlah penting karena guru merupakan 

                                                             
9 Herry Hernawan, dkk,,.op. cit., h. 9.8. (2) 
10

  Abu Ahmadi, dan Joko Tri Prasetya, SBM (Strategi Belajar Mengajar), (Bandung: Pustaka 

Setia, 2005), Cet 2, h. 33. 
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salah satu penentu apakah sebuah proses pembelajaran akan berjalan 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai atau tidak. Mengingat peran 

penting tersebut, maka perlu kiranya disadari bahwa di pundak seorang 

guru tertumpu sebuah tanggung jawab yang tidak dapat dianggap 

ringan, yaitu memfasilitasi proses pembelajaran yang beriklim 

menyenangkan dan menggairahkan, sehingga siswa akan termotivasi 

untuk belajar secara maksimal.
11

Dalam mengelolah kelas guru harus 

bisa juga menciptakkan keaktifan peserta didik. Dengan demikian, 

perlu pemilihan model pembelajaran yang tepat agar tujuan 

pembelajaran dicapai dengan baik.  

Model pembelajaran itu sendiri merupakan pengaplikasian dari 

pendekatan, teknik, strategi, dan metode pembelajaran. Model 

pembelajaran berasal dari dua suku kata yaitu model dan 

pembelajaran. Model berarti sebagai kerangka dasar dari sebuah 

konsep pemikiran yang digunakkan untuk melakukan suatu kegiatan 

khususnya dalam proses pembelajaran yang berguna untuk 

menciptakkan suasana belajar lebih aktif. Sedangkan pembelajaran 

berarti suatu aktivitas yang dilakukan untuk mengatur lingkungan 

belajar dengan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak 

didik sehingga terjadi proses belajar. Dengan demikian model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 

sistematik dari mulai memilih pendekatan, teknik, strategi dan metode 

                                                             
11

Oman  Fathurohman, op. cit,.  h. 84. (2) 
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pembelajaran yang diaplikasikan dalam kegiatan pmbelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien, serta berfungsi 

sebagai pedoman bagi pendidik dalam merancang dan melaksanakan 

proses belajar mengajar.  

Penggunaan model pembelajaran selain dapat memudahkan 

pendidik dalam menyampaikan bahan ajar juga memudahkan siswa 

dalam memahami bahan ajar yang disampaikan oleh pendidik, 

sehingga hasil belajar juga mudah dicapai dengan baik. Oleh karena itu 

seorang guru harus terus berinovasi dan kreatif dalam memilih dan 

menggunakan model pembelajaran. Pemilihan dan penggunaan model 

pembelajaran yang tepat, akan sangat membantu keberhasilan proses 

pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan 

maksimal. 

3. Model Pembelajaran Talking Stick 

a. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick 

Talking Stick termasuk salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Model talking stick ini dilakukan dengan bantuan 

tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 

pokoknya. Talking Stick (tongkat belajar) adalah model yang pada 

mulanyadigunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak 

semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu 

forum (pertemuan antarsuku). Sebagaimana juga disebutkan dalam 
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Al-qur’an bahwa tongkat juga digunakan oleh nabi Musa as untuk 

membelah lautan atas perintah Allah ketika dikejar oleh musuh.  

Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan 

pendapat. Pembelajaran dengan model ini diawali dengan 

penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan di pelajari. 

Peserta didik diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi 

pelajaran, selanjutnya guru meminta kepada murid menutup 

bukunya, guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta 

didik, peserta didik yang menerima tongkat diwajibkan menjawab 

pertanyaan dari guru demikian seterusnya. Ketika stick bergulir 

dari peserta didik lainnya dengan diiringi lagu. 

b. Langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick 

1) Guru menyiapkan sebuah tongkat 

2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, 

kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membaca dan mempelajari materi  

3) Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 

mempelajarinya, siswa menutup bukunya 

4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, 

setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang 

memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 
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seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian 

untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 

5) Guru memberikan kesimpulan 

6) Evaluasi 

7) Penutup.
12

 

c. Kelebihan model pembelajaran Talking Stick 

Model pembelajaran talking stick memiliki beberapa klebihan 

diantaranya, yaitu: 

1) Dapat meningkatakan prestasi belajr siwa 

2) Siswa berani mengemukakan pendapat 

3) Siswa termotivasi untuk menguasai materi dengan cepat 

4) Mampu memperdalam pemahaman siswa 

5) Tercipta suasana gembira dalam belajar 

6) Menguji kesiapan siswa 

d. Kekurangan model pembelajaran Talking Stick 

Dalam menggunakan model pembelajaran talking stick terdapat 

juga beberapa kekurangan diantaranya: 

1) Membuat peserta didik tegang 

2) Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab pertanyaan 

3) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diajukan guru 

 

 

                                                             
12 Oman Fathurohman. op. cit. h.57 
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4. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dicapai siswa 

setelah mengalami proses kegiatan belajar mengajar dan salah satu 

indikator pencapaian pembelajaran di kelas. Hasil belajar meliputi tiga 

ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil intelektual yang terdri dari 

enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama 

disebutkognitif tingkat rendah dan keempat aspek selanjutnya 

termasuk kognitif tingkat tinggi. Dan biasanya disekolah dasar 

kebanyakan pada ranah kognitif hasil belajar sebatas pengetahuan 

dan pemahaman saja. 

b. Ranah Afektif, ranah ini berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 

lima aspek , yaitu peneriman, jawaban atau reaksi, penilaian, 

organisasi, dan internalisasi. 

c. Ranah Psikomotorik, yang berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.  

Ketiga ranah tersebut diatas, ranah kognitiflah yang paling banyak 

dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai materi pembelajaran 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sebagai 

berikut: 
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a) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar, faktor internal meliputi kondisi fisiologis dan 

psikologis anak. 

b) Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar individu (faktor 

sosial), faktor ekternal meliputi keluarga, sekolah dan 

masyarakat. 

Peneliti menggunakan faktor eksternal berupa model pembelajaran 

talking stick, karena dalam pelaksanaanya model pembelajaran ini 

menuntut keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran 

Matematika. Al-Hisab yang diterjemahan perhitungan, semakna 

dengan evaluasi atau hasil belajar. Di dalam  QS. Al Baqarah 202 

Allah berfirman: 

                  

Artinya : “mereka Itulah orang-orang yang mendapat bahagian 

daripada yang mereka usahakan; dan Allah sangat cepat perhitungan-

Nya.” (Q.S. Al Baqarah : 202)
13

  

5. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran Matematika 

Banyak ahli yang mengartikan pengertian matematika baik secara 

umum maupun secara khusus. Herman Hudojo menyatakan bahwa: 

“matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu 

                                                             
13 Departemen Agama Republik Indonesia.op..,cit. h.31 



20 
 

 
 

tersusun secara hirarkis dan penalarannya dedukti, sehingga belajar 

matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi.”.
14

 Sedangkan 

James dalam kamus matematikanya menyatakan bahwa “Matematika 

adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan 

konsep-konsep berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak 

yang terbagi  ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan 

goemetri.”
15

  

Mulyono Abdurahman mengemukakan bahwa matematika adalah 

suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang 

dihadapi manusia suatu cara menggunakan informasi, menggunakan 

pengetahuan tentang betuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan 

tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan 

dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan menggunakan 

hubungan-hubungan.
16

 Matematika dikenal sebagai ilmu dedukatif, 

karena setiap metode yang digunakan dalam mencari kebenaran 

adalah dengan menggunakan metode deduktif, sedang dalam ilmu 

alam menggunakan metode induktif atau eksperimen. Namun dalam 

matematika mencari kebenaran itu bisa dimulai dengan cara deduktif, 

tapi seterusnya yang benar untuk semua keadaan hars bisa dibuktikan 

secara deduktif, karena dalam matematika sifat, teori/dalil belum 

                                                             
14 Herma Hudojo, Strategi Belajar Mengajar, (Malang: IKIP 1990), hal. 2. 
15 Erman Suherman. dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jica, 2001), 

hal 19. 
16

 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal. 252. 
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dapat diterima kebenarannya sebelum dapat dibuktikan secara 

deduktif.  

Matematika mempelajari tentang keteraturan, tentang struktur 

yang terorganisasikan, konsep-konsep matematika tersusun secara 

hirarkis, berstruktur dan sistematika, mulai dari konsep yang paling 

sederhana sampai pada konsep paling kompleks. Dalam matematika 

objek dasar yang dipelajari adalah abtrak, sehingga disebut objek 

mental, objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi: 

a. Konsep, merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan objek. Misalnya, segitiga 

merupakan nama suatu konsep abstrak. Dalam matematika 

terdapat suatu konsep yang penting yaitu “fungsi”, “variabel”, 

dan “konstanta”. Konsep berhubungan erat dengan definisi, 

definisi adalah ungkapan suatu konsep, dengan adanya definisi 

orang dapat membuat ilustrasi atau gambar atau lambang dari 

konsep yang dimaksud. 

b. Prinsip, merupakan objek matematika yang komplek. Prinsip 

dapat terdiri atas beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu 

relasi/operasi, dengan kata lain prinsip adalah hubungan antara 

berbagai objek dasar matematika. Prisip dapat berupa aksioma, 

teorema dan sifat. 

c. Operasi, merupakan pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan 

pengerjaan matematika lainnya, seperti penjumlahan, perkalian, 
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gabungan, irisan. Dalam matematika dikenal macam-macam 

operasi yaitu operasi unair, biner, dan terner tergantung dari 

banyaknya elemen yang dioperasikan. Penjumlahan adalah 

operasi biner karena elemen yang dioperasikan ada dua, tetapi 

tambahan bilangan adalah merupakan operasi unair karena 

elemen yang dipoerasika hanya satu.
17

  

 

6. Tujuan Pengajaran Matematika 

Dalam kegiatan belajar mengajar, dikenal adanya tujuan 

pengajaran, atau yang sudah umum dikenal dengan tujuan instruksional. 

Bahkan ada juga yang meyebutnya pembelajaran. Pengajaran 

merupakan perpaduan dari dua aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. 

Aktivitas mengajar menyangkut peranan guru dalam konteks 

mengupayakan terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara belajar 

dan mengajar. Jalinan komunikasi ini menjadi indikator suatu aktivitas 

atau proses pengajaran yang berlangsung dengan baik. Dengan 

demikian tujuan pengajaran adalah tujuan dari suatu proses interaksi 

antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. 

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, dewasa ini telah 

berkembang pesat baik meteri maupun kegunaannya. Mata pelajaran 

matematika berfungsi melambangkan kemampuan komunikasi dengan 

                                                             
17 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), hal. 252. 
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menggambarkan bilangan-bilangan dan simbol-simbol serta ketajaman 

penalaran yang dapat memberi kejelasan dan menyelesaikan 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan penalaran yang 

dibangun melalui pembelajaran matematika membantu siswa dalam 

menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan yang disebabkan oleh 

kemajuan teknologi, yang secara tidak langsung memerlukan hitungan. 

akan tetapi kenyataan menunjukan bahwa dalam kegiatan pembelajaran 

guru kurang memperhatikan ketercapaian tujuan yang bersifat formal. 

Adapun tujuan dari pengajaran matematika adalah: 

1. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan 

keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan dunia selalu 

berkembang, dan 

2. Mempersiapkan siswa meggunakan matematika dan pola pikir 

matematika dalam kehidupan sehari dan dalam mempelajari 

berbagai ilmu pengetahuan.
18

  

Dari uraian di atas jelas bahwa kehidupan  dunia ini akan terus 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi/ oleh 

karena itu siswa harus memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan 

mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang selalu berubah. 

Kemampuan ini membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, 

kratif dan kemamuan bekerja sama yang efektif. Dengan demikian, 

maka seorang guru harus terus mengikuti perkembangan matematika 

                                                             
18

 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan 

Tinggi, 2000), hal. 43 
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dan selalu berusaha agar kreatif dalam pembelajaran yang dilakukan 

sehingga dapat membawa siswa ke arah yang diinginkan.  

Melatih cara berfikir dan bernalar dalam pembelajaran 

matematika sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Soedjadi bahwa “salah satu karakteristik matematika adalah berpola 

pikir deduktif yang merupakan salah satu tujuan yang bersifat formal, 

yang memberi tekanan kepada penataan nalar.”
19

 Meskipun pola pikir 

ini penting, namun dalam pembelajaran matematika terutama pada 

jenjang SD dan SLTP masih diperlukan pola pikir deduktif, sedangkan 

jenjang sekolah menengah penggunaan pola pikir induktif dalam 

penyajian suatu topik sudah semakin dikurangi. Di samping cara 

berpikir, dalam proses pembelajaran siswa juga dilatih untuk 

mengembagkan kreatifitasnya melalui imajinasi dan intuisi. Setiap 

siswa punya kemampuan yang berbeda-beda dalam memandang suatu 

permasalahn yang dikembangkan, inilah yang disebut dengan 

pemikiran divergen yang perlu terus dikembangkan. 

Berdasarkan penjelasan tujuan pengajaran di atas dapat 

dimengerti bahwa matematika itu bukan saja dituntut sekedar 

menghitung, tetapi siswa juga dituntut agar lebih mampu menghadapi 

berbagai masalah dalam hidup ini. Masalah itu baik mengenai 

matematika itu sendiri maupun masalah dalam ilmu lain, serta dituntut 

suatu disiplin ilmu yang sangat tinggi, sehingga apabila telah 

                                                             
19 Ibid.., h.45. 
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memahami konsep matematika secara mendasar dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah satuan baku untuk ukuran berat. Berat benda diukur 

menggunakkan timbangan, ada banyak jenis timbangan yaitu 

timbangan badan, timbangan buah, timbangan manual, timbangan 

digital, timbangan beras, dan masih banyak lagi. Satuan berat benda 

yang baku adalah gram, ons, dan kilogram. Gram dapat disingkat g atau 

gr, sedangkan kilogram dapat disingkat kg. 

1 kilogram  = 1000 gram 

1  kilogram  = 10 ons 

1  ons   = 100 gram 

 

B. Hasil Penelitian yang relevan 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya, diantara penelitian 

yang pernah dilakukan adalah: 

1. Ayu Pratiwi Kusuma Wardhani, dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Model Cooperative learning Tipe Talking Stick Terhdap 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri Berundung Lampung 

Selatan, mengatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan Talking 

stick terhadap hasil belajar IPS siswa. Hal tersebut terlihat dari 

hasil Hasil rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti 

pembelajaran IPS menggunakan model cooperative learning tipe 

talking stick pada kelas eksperimen (VA) yaitu 81,42 lebih tinggi 
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dari nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti metode 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol (VB) yang hanya 

mendapat nilai 71,16. Uji t hasil analisis thitung sebesar 2,811 dan 

ttabel sebesar 2,011. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel. 

Sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe talking 

stick terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 

Barundung Lampung Selatan.
20

 

2. Dina Apriani Tambunan, dalam penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Model Cooperative learning Tipe Talking Stick 

Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

V Di MIS Ikhwanul Muslimin Tembung, memgatakan bahwa yang 

positif dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick terhada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Dapat dilihat dari hasil perhitungan uji 

hipotesis diperoleh thitung > ttabel yaitu 5,35 > 1,672. Hal ini berarti 

hipotesis diterima maka terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu 

                                                             
20 Ayu Pratiwi Kusuma Wardhani,  Pengaruh Model Cooperative learning Tipe Talking Stick 

Terhdap Hasil Belajar IPS, Skripsi Universits Lampung Bandar lampung, 2017.h. 71 
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Pengetahuan Sosial kelas V di MIS Ikhwanul Muslimin Tembung 

tahun pelajaran 2017/2018.
21

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang saya 

lakukan adalah sama-sama menggunakkan model pembelajaran talking 

stick, namaun terdapat beberapa perbedaan dari penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang saya lakukan adalah pada penelitian terdahulu 

meneliti tentang materi IPS sedangkan penelitian yang saya teliti 

adalah materi Matematika. 

C. Kerangka Berfikir 

Model pembelajaran talking stick merupakan model yang dapat 

mendorong siswa untuk berani berbicara dan mengemukakan pendapatnya, 

melatih kesiapan siswa, serta dapat memahami materi dengan cepat. Selain 

itu kan lebih menyenangkan dan siswa tidak merasa bosan saat proses 

pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar penggunaan model 

pembelajaran menempati peran penting dalam meningkatkan hasil belajar.  

Model pembelajaran talking stick dirancang untuk mengajak siswa 

secara langsung kedalam proses ilmiah dan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga pengetahuan dan keterampilan siswa yang 

diperoleh diharapkan bukan sekedar mengingat tetapi hasil dari penemuan 

sendiri. Oleh karena itu penerapan model pembelajaran talking stick akan 

memberikan kontribusi dalam peningkatan terhadap hasil belajar siswa. 

                                                             
21 Dina Apriani Tambunan, Pengaruh Model Cooperative learning Tipe Talking Stick Terhadap 

Hasil Belajar IPS, Skripsi UIN Sumatera Utara 2018, h. 75 
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Dengan model ini, keaktifan, kemandirian, keterampilan peserta 

didik  dan pemahaman materi dapat dikembangkan, kemudian akhirnya 

pemahaman konsep yang diperolehb berkembang secara efektif. Oleh 

sebab itu penulis ingin mengetahui adakah perbedaan dan sebarapa besar 

efektifitas penerapan model pembelajaran talking stick terhadap Efektifitas 

dan hasil belajar Matematika siswa kelas II SDN 1 Gombang Kecamatan 

Plumbon Kabupaten Cirebon tahun ajaran 2018/2019. Dari uraian tersebut 

dapat digambarkan alur pemikirannya sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X1 

Kegiatan belajar siswa kelas II 

tidak menggunakan model  

Talking Stick 

X2 

Kegiatan belajar siswa kelas II 

menggunakan model  

Talking Stick 

Y 

Hasil belajar siswa kelas II  
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara tentang jawaban penelitian 

yang harus diuji kebenarannya. Istilah Hipotesis sendiri bersal dari bahasa 

Yunani, dari kata hupo (sementara) dan thesis (pernyataan atau dugaan).
22

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan adalah sebagai 

berikut: 

Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika kelas II SDN 1 Gombang 

Kabupaten Cirebon antara yang menggunakan model 

pembelajaran talking stick dengan yang tanpa menggunakan 

model talking stick. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Matematika kelas II SDN 1 

Gombang Kabupaten Cirebon antara yang menggunakan 

model pembelajaran talking stick dengan yang tanpa 

menggunakan model talking stick. 

 

 

                                                             
22

 Casta, M.Pd, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan (Cirebon: STAI Bunga Bangsa Cirebon, 2014) 

h.40. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian menjelaskan 

tentang metode apa yang akan digunakkan dalam penelitian. Metode 

penelitian dapat berbentuk metode penelitian survey, eksperimen, 

naturalistik, policy research, ex post facto, action research, evaluasi, 

sejarah, dan Research and Development (R&D).
23

 

Mengacu pada teori, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. Menurut Sugiyono metode 

penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali.
24

 

Sesuai dengan masalah yang diteliti, desain penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan menggunakan Nonequivalent Control 

Group Desain yang merupakan bentuk metode penelitian eksperimen 

semu (quasi eksperimen). Desain ini menggunakan dua kelompok, 

satu diantaranya diberikan perlakuan sebagai kelompok eksperimen. 

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan 

                                                             
23 Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan, (Bandung: Alfabeta 2010,), h.14 
24 Ibid.., h. 107 
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berupa penerapan model talking stick dan kelompok kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional. 

 Proses penelitian memerlukan juga adanya suatu metode 

penellitian yang tetap. Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

Metode eksperimen dalam penelitian ini adalah untuk menguji 

seberapa efektif model pembelajaran talking stick terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas II SDN 1 

Gombang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan efektifitas dan hasil belajar siswa dengan cara memberikan 

perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan kelas 

kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan 

(X) dengan menggunakan model talking stick sedangkan 

pembelajaran pada kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan 

menggunakan model talking stick. soal dalam bentuk pilihan ganda 

yang dilakukan pada kedua kelas sampel dengan soal tes yang sama 

untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

Pada penelitian ini peneliti juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif  yang bersifat metode eksperimen karena untuk mengetahui 
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sebarapa efektif penggunaan model pembelajaran talking stick dalam 

meningkatkan hasil belajar Matematika keas II SDN 1 Gombang dan 

data yang akan diolah berhubungan dengan angka-angka yang dapat 

dihitung secara sistemaitis dengan perhitungan statistika dan adanya 

kelompok kontrol. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Penelitian skipsi ini bertempat di SD Negeri 1 Gombang. Lokasi 

penelitian ini di desa Gombang jalan Ahmad Yani No. 01 Kecamatan 

Plumbon Kabupaten Cirebon. Alasan SD Negeri 1 Gombang dijadikan 

tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 

a. Kemudahan memperoleh akses data penelitian 

b. Tempatnya dekat dengan rumah sehingga dapat menghemat waktu 

dan biaya. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu dari bulan 

Desember 2018 sampai bulan Mei 2019. Waktu yang telah ditentukan 

dalam pelaksanaan penelitian tersebut digunakan untuk berbagai 

kegiatan yang dilakukan selama pelaksaan penelitian. Kegiatan-

kegiatan tersebut dimulai dari kegiatan observasi tempat penelitian, 

penyusunan instrumen, peroses penyebaran dan pengumpulan data 

serta pengolahan data yang dilanjutkan dengan penulisan atau 

penyusunan 
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 laporan hasil penelitian. Adapun rincian penelitian tersebut adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

No 
Jenis 

Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret April Mei 

1 Persiapan √      

2 Observasi  √     

3 
Penyusunan 

Instrumen 
  √    

4 
Pengumpulan 

Data 
   √   

5 
Pengolahan 

Data 
    √  

6 
Penulisan 

Laporan 
     √ 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generralisasi yang terdiri atas: obyek 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
25

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas II SDN 1 Gombang tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 50 

siswa yang terdiri dari kelas A dan kelas B. 

                                                             
25 Ibid.., h.117 



34 
 

 
 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 

atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh (semua anggota 

populasi jadi sampel). Jumlah sampel yang digunakan ada 50 siswa 

yang terdiri dari kelas II a dan II b. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang 

diterapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 

secara sistematis.
26

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan 

mengamati pembelajaran Matematika menggunakan model 

pembelajaran talking stick yang dilakukan peneliti dan siswa kelas II 

dari awal sampai akhir pembelajaran untuk mengetahui sebarapa 

efektif model pembelajaran talking stick yang telah diterapkan. 

                                                             
26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,2012), h.45 
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2. Tes 

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi bersifat resmi 

karena penuh dengan batasan-batasan. Tes mempunyai fungsi ganda, 

yaitu untuk mengukur keberhasilan siswa dan untuk mengukur 

keberhasilan program pengajaran.
27

 Tes sebagai alat penilaian adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 

mendapatkan jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam 

bentuk tulisan (tes tulis) dan dalam bentuk perbuatan (tes tindakan). 

Pengertian tes dapat disimpulkan bahwa tes adalah sejumlah 

pertanyaan baik berupa lisan, tulisan atau praktek yang digunakan 

untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa selama periode 

tertentu. Hasil tes digunakan untuk mengetahui seberapa jauh efek atau 

pengaruh dari pengajaran yang telah dilakukan, disamping sekaligus 

dapat diketahui bagaimana dalam pengajaran yang masih belum 

dipahami oleh sebagian besar siswa. 

Pengumpulan data yang digunakan instrumen tes pada penelitian 

yang disusun berdasarkan mata pelajaran matematika kelas II di SDN 

1 Gombang kecamatan Plumbon kabupaten Cirebon tentang 

Kompetensi Dasar (KD) yaitu menjelaskan, menentukan panjang 

(termasuk jarak), berat, dan waktu dalam satuan baku yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari dengan indikator sebagai berikut: 

                                                             
27 Ibid..,h. 47 
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Menentukan berat benda, menjumlahkan berat benda, mengurangkan 

berat benda, membandingkan berat benda. 

Bentuk tes yang digunakkan meliputi tes pilihan ganda, skala 

sikap dan lembar pengamatan, tes pilihan ganda untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa, skala sikap untuk mengukur kemampuan 

psikomotor siswa. Adapun instrumen yang digunakan disusun 

berdasarkan Kompetensi Dasar (KD). Peneliti menggunakan tes yang 

berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 20 soal. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrumen penelitian 

Kompetensi Dasar Indikator Jumlah 

soal 

No. soal 

3.6 Menjelaskan 

Menentukkan 

Panjang (termasuk 

jarak), berat, dan  

waktu dalam satuan 

baku, yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari  

1. Menentukan berat 

benda 

2. Menentukan berat 

benda 

3. Mengurangkan berat 

benda 

4. Membandingkan 

berat benda 

 

6 

 

 

 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

5 
 

1, 6, 7, 9, 10, 17 

 

 

 

8, 11, 15, 16, 18 

 

 

 

2, 12, 13, 14 

 

 

 

3, 4, 5, 15, 19 

Penggunaan instrumen pada penelitian sering sekali menjadi 

ancaman misalnya penggunaan instrumen penelitian yang tidak valid, 

penggunaan instrumen penelitian yang berbeda pada kelompok-

kelompok subyek penelitian. Pengaruh dari instrumen ini dapat 

dikontrol dengan cara menggunakan instrumen yang valid dan juga 
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menggunakan instrumen sama pada kelompok-kelompok subyek 

penelitian. (uji validitas dan realibilatas terlampir) 

a. Rumus uji validitas dengan mencari rhitung sebagai berikut: 

rxy 

                

                           
 

No. soal rhitung 
Validitas 

Valid/ Tidak valid 

1   

2   

...   

20   

b. Rumus uji realibilitas 

 

 

  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi diartikan sebagai suatu cara pengumpulan data yang 

diperoleh dri dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan, baik berupa transkip buku, surat kabar, dan lain 
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sebagainya.
28

 Peneliti menggunakan dokumentasi berupa rekap nilai 

dan foto pembelajaran sebagai bukti dilaksanakannya penelitian. 

E. Teknis Analilis Data 

1. Analisis statistik deskiriptif (menggunakan analisis skor ideal) 

Kriteria skor ideal digunakan untuk mengkualitifikasikan data 

kuantitatif suatu variabel.
29

 Pada tahap ini data akan dibagi ke dalam 

tiga katagori, yaitu tinggi, sedang, dan kurang /rendah. Ketiga katagori 

tersebut dapat digunakan untuk membuat kesimpula sederhana dari 

keadaan suatu variabel. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung kriteria skor 

ideal sebagai berikut: 

X Ideal + Z ( SD ideal) 

 

Data penelitian dibagi menjadi tiga katagori yang didasarkan pada 

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

Katagori I : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0, 73 kurva normal dengan Z=0, 61. 

Katagori II : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau 

letaknya terentang antara 0,72 kurva normal 

dengan Z= -0,61 sampai dengan Z= +0,61. 

                                                             
28 http;/www.sarjanaku.com/2011/06/etode-dokumentasi.html?m=1 diakses pada tanggal 16 Mei 

2019 Waktu 18.00 WIB 
29 casta, op. cit., h.51 
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Katagori III : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0, 23 kurva normal dengan Z=0, 6. 

Jika dikonversikan dengan rumus diatas, maka didapat kriteria 

sebagai berikut: 

X≥Xid+ 0,61 Sdid    adalah tinggi 

Xid ᷈ 0,61 Sdid < X< Xid+0,61 Sdid  adalah sedang 

X≤Xid - 0,61 Sdid    adalah kurang 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis ini digunakan peneliti untuk membuat 

kesimpulan, analisis ini sangat dipengaruhi oleh jenis data yang 

diperoeh dan tujuan analisis. Adapun prasyarat analisis pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

distribusi data dalam kelompok data tersebut normal atau tidak 

yang menjadi prasyarat untuk menggunakan analisis T-test. jika 

ternyata data tersebut normal maka analisis statistic yang 

dilakukannya dengan analisis parametrik, namun jika distribusi 

data tersebut dalam keadan tidak normal maka penggunaan 

analisisnya menggunakkan nonparametrik. Uji normalitas data 

dalam penelitian ini menggunakaan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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a) Mengurutkan data dari setiap respondan, dari data tertinggi ke 

data terendah. 

b) Mencari nilai Rentang (R) dengan rumus: 

R = Skor terbesar- skor terkecil 

c) Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus: 

K = 1 + 3.3 log n 

d) Mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus: 

  
 

 
 

e) Membuat tabel distribusi frekuensi 

Tabel 3.3 

Distribusi Frekuensi 

No. 
Kelas 

Interval 
F 

Nilai 

tengah(xi) 
xi 

2 
f. xi f. xi 

2
 

1       

2       

...       

 Jumlah      

 

f) Mencari rata-rata (mean) dengan rumus: 

X  = 
    

 
 

g) Mencari simpangan baku dengan menggunkan rumus: 

S= 
             

      
 



41 
 

 
 

h) Mencari varian (S
2
) dengan rumus: 

S
2 
= 
          

      
 

i) Membuat daftar frekuensi dengan cara sebagai berikut: 

1. Menentukan batas kelas dengan skor kiri kelas interval 

pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan 

kelas interval ditambah 0,5 

2. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan 

menggunakan rumus: 

Z = 
            x

 
 

3. Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z. 

4. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara 

mengkurangkan angka-angka baris kedua dan seterusnya, 

kecuali angka yang berbeda pada baris paling tengah 

ditambahkan pada baris berikutnya. 

5. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara 

mengalikan luas setiap kelas inteval dengan jumlah 

responden (n) 

6. Mencari Chi kuadrat hitung dengan menggunakan rumus, 

yaitu: 

X
2 
=     
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7. Membandingkan Chi kuadrat hitung dengan Chi kuadrat 

tabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Taraf kepercayaan   =0,05 

Dengan derajat kebebasan:dk=k-1(sampel kecil)dk=k-

3(sampel besar) 

K= banyak kelas interval 

Kriteria pengujian: 

Jika X
2

hitung ≥ X
2
tabel artinya distribusi data tidak normal 

(tolak Ho). 

Jika X
2
hitung≤X

2
tabel artinya distribusi data normal (terima  

Ho). 

Membuat kesimpulan apakah data berdisrtubusi normal 

atau tidak. jika data berdistribusi normal maka dapat 

dilakukan uji t. 

b. Uji Homogenitas data 

Pengujian ini digunakan untuk menguji / mengetahui 

apakah data hasil penelitian tersebut homogen atau tidak. Rumus 

yang digunakan adalah:  

Fhitung = 
               

               
 

Dalam pengujian homogenitas data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

1) Membandingkan varian terbesar dan varian terkecil 

(menentukan Fhitung) 
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2) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel menggunakan rumus: 

Db pembilang = n-1(untuk varian terbesar) 

Db penyebut = n-1(untuk varian terkecil) 

Taraf kepercayaan    = 0,05 

3) Kriteria pengujian 

Jika Fhitung ≥Ftabel maka tidak homogen 

Jika Fhitung ≤Ftabel maka data homogen 

c. Uji T-test 

Uji t-test penulis lakukan untuk menguji hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini. Uji t dapat dilakukan jika kedua data 

penelitian diambil dari populasi yang distribusi normal serta kedua 

variasinya homogen. 

Analisis data dilakukan dengan memperhatikan jenis 

penelitian komparatif ini yang tampaknya memiliki data yang 

berbentuk ratio dan variabel-variabel yang dibandingkan tidak 

saling berhubungan, maka analisis yang digunakan adalah uji – T 

dengan Sparated Varians. Adapun langkah-langkah untuk 

melakukan uji t ini adalah sebagai berikut: 

1. Jika n1 dan n2 jumlahnya sama dan data besifat homogen, 

dengan dk= (n1+n2)-2 

2. Jika n1 dan n2 jumlahnya tidak sama dan datanya  besifat 

homogen, dengan dk= n-1 
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3. Jika n1 dan n2 jumlahnya tidak sama dan datanya tidak  besifat 

homogen, dengan dk= n-1 

maka pengujian T-test mengunakan rumus sebagai berikut: 

T =  
x    x  

    

  
 
   

  

 

4. Menentukan Derajat Kebebasan (db) dengan rumus: 

Db = n1+n2-2 

5. Menentukan nilai ttabel dengan taraf kepercayaan 0,05 adalah 

Ttabel= (1 – a) (n-2) 

 

F. Hipotesis Statistik 

(a) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan 

(b) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima artinya tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data  

Deskripsi data dilakukan untuk menggambarkan data yang berguna 

untuk memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang 

dilakukan.
30

 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran talking stick efektif terhadap hasil 

belajar siswa. Pada penelitian ini berfokus pada materi satuan baku untuk 

ukuran berat. 

Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 

25 orang ini dilakukan dengan menggunakan pembelajaran talking stik, 

model ini merupakan salah satu cara yang digunakan peneliti dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan pembelajaran pada kelas 

kontrol dengan jumlah siswa sama yaitu 25 siswa dilakukan menggunakan 

model konvensional dengan metode ceramah. Pembelajaran pada kelas 

tersebut dilakukan sebagai pembanding atas kelas eksperimen yang diberi 

perlakuan khusus sehingga dalam pembelajarannya guru lebih bersifat aktif 

dari siswanya sedangkan pada kelas eksperimen siswanya yang bersifat aktif 

karena terlibat langsung dalam pembelajaran. 

                                                             
30

 htttp://sriwahyuwidyaningsi.blogspot.com/2012/01/deskripsi data-penelitian.html?m=1 diakses 

pada tanggal 15 waktu 02.35 



46 
 

 
 

1. Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen (II A) 

Analisis pada bagian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

pertama yang dilakukan analisis perhitungan  kriteria skor ideal dari hasil 

pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran talking stick 

pada kelas eksperimen di kelas II A SDN 1 Gombang. 

Tabel 4.1 

Daftar nilai kelas eksperimen (model pembelajaran talking stick) pada 

siswa kelas II A SDN 1 Gombang. 

No Kode Sample Nilai/Skor 

1 001 75 

2 002 65 

3 003 90 

4 004 90 

5 005 80 

6 006 85 

7 007 75 

8 008 90 

9 009 95 

10 010 80 

11 011 80 

12 012 85 

13 013 65 

14 014 90 

15 015 85 

16 016 90 

17 017 80 

18 018 70 

19 019 65 

20 020 80 

21 021 75 

22 022 70 

23 023 85 

24 024 70 

25 025 80 

 Jumlah 1995 

 Rata-rata 79,8 
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Berdasarkan pada kriteria skor ideal maka data penelitian diatas 

dibagi menjadi tiga jatagori dengan ketentuan sebagai berikut: 

Katagori I : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0, 73 kurva normal dengan Z=0, 61. 

Katagori II : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau 

letaknya terentang antara 0,72 kurva normal 

dengan Z= -0,61 sampai dengan Z= +0,61. 

Katagori III : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0, 23 kurva normal dengan Z=0, 6. 

Jika dikonversikan dengan rumus diatas, maka didapat kriteria 

sebagai berikut: 

Skor ideal 20 x 5 nilai skor = 100 

Xid   = ½ x 100 = 50 

Sdid  = ⅓ x 50 = 16,7 

1. Kategori tinggi =  X≥50+ 0,61 (16,7) = x ≥ 69,15 

2. Kategori sedang = 50-0,61 (16,7) < X<50+ 0,61 (16,7) = 39,8 < X< 

60,2  

3. Kategori kurang = X ≤ 50-0,61 (16,7) = 39,8     

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan peneliti pada pelajaran 

matematika materi satuan baku dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil nilai siswa kelas II A SDN 1 

Gombang didapat hasil belajar sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Daftar nilai kelas eksperimen (model pembelajaran talking stick) pada 

siswa kelas II A SDN 1 Gombang setelah dianalisis skor ideal 

No Kode Sample Nilai/Skor Kriteria 

1 001 75 Tinggi 

2 002 65 Tinggi 

3 003 90 Tinggi 

4 004 90 Tinggi 

5 005 80 Tinggi 

6 006 85 Tinggi 

7 007 75 Tinggi 

8 008 90 Tinggi 

9 009 95 Tinggi 

10 010 80 Tinggi 

11 011 80 Tinggi 

12 012 85 Tinggi 

13 013 65 Tinggi 

14 014 90 Tinggi 

15 015 85 Tinggi 

16 016 90 Tinggi 

17 017 80 Tinggi 

18 018 70 Tinggi 

19 019 65 Tinggi 

20 020 80 Tinggi 

21 021 75 Tinggi 

22 022 70 Tinggi 

23 023 85 Tinggi 

24 024 70 Tinggi 

25 025 80 Tinggi 

Jumlah  1995 Tinggi 

Rata-rata  79,8  
 

Berdasarkan tabel nilai diatas, bahwa nilai terbesar yaitu 95 dan 

nilai terkecil 65, dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 79,8, 

sehingga hasil nilai sesudah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran talking stick pada kelas II A SDN 1 

Gombang meningkat dan tergolong baik atau tinggi. 
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2. Hasil Belajar pada Kelas Kontrol (II B) 

Berikut ini adalah analisis perhitungan dengan kriteria skor ideal 

dari hasil pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran 

talking stick pada kelas kontrol di kelas II B SDN 1 Gombang sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 

Daftar nilai kelas kontrol pada siswa kelas II B SDN 1 Gombang. 

No Kode Sample Nilai/Skor 

1 001 55 

2 002 55 

3 003 80 

4 004 55 

5 005 65 

6 006 65 

7 007 55 

8 008 65 

9 009 55 

10 010 70 

11 011 55 

12 012 70 

13 013 60 

14 014 70 

15 015 60 

16 016 60 

17 017 65 

18 018 65 

19 019 60 

20 020 60 

21 021 75 

22 022 70 

23 023 55 

24 024 60 

25 025 60 

 Jumlah 1565 

 Rata-rata 60,1 
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Berdasarkan pada kriteria skor ideal maka data penelitian diatas 

dibagi menjadi tiga jatagori dengan ketentuan sebagai berikut: 

Katagori I : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0, 73 kurva normal dengan Z=0, 61. 

Katagori II : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau 

letaknya terentang antara 0,72 kurva normal 

dengan Z= -0,61 sampai dengan Z= +0,61. 

Katagori III : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 

sebesar 0, 23 kurva normal dengan Z=0, 6. 

Jika dikonversikan dengan rumus diatas, maka didapat kriteria 

sebagai berikut: 

Skor ideal 20 x 5 nilai skor = 100 

Xid   = ½ x 100 = 50 

Sdid  = ⅓ x 50 = 16,7 

4. Kategori tinggi =  X≥50+ 0,61 (16,7) = x ≥ 69,15 

5. Kategori sedang = 50-0,61 (16,7) < X<50+ 0,61 (16,7) = 39,8 < X< 

60,2  

Kategori kurang = X ≤ 50-0,61 (16,7) = 39,8 

Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan peneliti pada pelajaran 

matematika materi satuan baku tidak menggunakan model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil nilai siswa kelas II A SDN 1 

Gombang didapat hasil belajar sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 

Daftar nilai kelas kontrol pada siswa kelas II A SDN 1 Gombang 

setelah dianalisis skor ideal 

No Kode Sample Nilai/Skor Kriteria 

1 001 55 Sedang 

2 002 55 Sedang 

3 003 80 Tinggi 

4 004 55 Sedang 

5 005 65 Tinggi 

6 006 65 Tinggi 

7 007 55 Sedang 

8 008 65 Tinggi 

9 009 55 Sedang 

10 010 70 Tinggi 

11 011 55 Sedang 

12 012 70 Tinggi 

13 013 60 Sedang 

14 014 70 Tinggi 

15 015 60 Sedang 

16 016 60 Sedang 

17 017 65 Tinggi 

18 018 65 Tinggi 

19 019 60 Sedang 

20 020 60 Sedang 

21 021 75 Tinggi 

22 022 70 Tinggi 

23 023 55 Sedang 

24 024 60 Sedang  

25 025 60 Sedang 

Jumlah  1565 Sedang 

Rata-rata  60,1  

 

Berdasarkan tabel nilai diatas, bahwa nilai terbesar yaitu 80 dan 

nilai terkecil 55, dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 60,1 

sehingga hasil nilai pada kelas II A SDN 1 Gombang tergolong 

sedang. 



52 
 

 
 

B. Pengujian Persyaratan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Perbedaan Hasil Nilai Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen. 

Untuk menganalisis data hasil penelitian melakukan 

beberapa tahap analisis pengolahan data yang dilakukan dengan 

statistic inferensial, khususnya untuk menjawab pertanyaan yang 

ketiga yaitu untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar matematika kelas II SDN 1 Gombang antara kelas 

eksperimen dengan model talking stick dan kelas kontrol dengan 

model konvensional. Sesuai dengan karakteristik hipotesis nol 

(Ho) penelitian ini yang menyatakan bahwa, “tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar eksperimen dan 

kelas kontrol pada mata pelajaran matematika kelas II SDN 1 

Gombang Kabupaten Cirebon”, maka analisis yang digunakan 

adalah analisis komperatif. 

Adapun analisis korelasi yang dipergunakan yaitu analisis 

T-test. Analisis ini memiliki beberapa prasyarat analisis sebelum 

diterapkan seperti: datanya bersifat interval atau ratio, datanya 

bersisrtibusi normal dan datanya harus homogen. Namun jika data 

tersebut normal tetapi tidak homogen, maka uji ststistic yang 

dilakukan adalah uji Wiloxcon. 
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a. Uji Normalitas Distribusi Data 

1) Uji Normalitas distribusi data nilai hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen kelas II SDN 1 Gombang 

Uji normalitas distribusi data yang merupakan salah 

satu prasyarat untuk pengujian T-test  dilakukan untuk 

melihat apakah sampel yang berupa nilai akhir 

pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran talking stick dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada siswa kelas II A SDN 1 Gombang, 

diambil dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Maka dalam hal ini dilakukan Uji Chi-kuadrat, dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data dari yang terkecil sampai dengan 

yang terbesar yaitu sebagai berikut: 

65 65 65 70 70 70 75 75 75 80 80 80 80 

80 80 85 85 85 85 90 90 90 90 90 95  

 

b. Mencari nilai rentang 

Diketahui dat terbesar yaitu 95, sedangkan data nilai 

terkecil 65, maka dapat dihitung nilai R adalah: 

R = niliai terbesar – nilai terkecil 

     = 95 – 65 

     = 30 
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jadi, nilai R adalah 30 

c. Mencari banyaknya kelas (K)  

Diketahui jumlah data (n) pada kelas eksperimen 

adalah sebanyak 25 siswa, maka jika di konversikan 

dengan rumus sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 (log 25) 

  = 1 + 3,3 (1,397) = 5,61 

Jadi banyaknya kelas (K) adalah 6 

d. Mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus: 

   
 

 
  

  = 
  

 
 = 5 

Jadi panjang kelas (P) adalah 5 

e. Membuat tabel tabulasi dengan tabel penolong 

Tabel 4.5 

Tabulasi hasil belajar siswa berupa nilai pada kelas eksperimen 

No. 
Kelas 

Interval 
F 

Nilai 

tengah(xi) 
xi 

2 
f. xi f. xi 

2
 

1 65-70 6 67,5 4556,25 405 27337.5 

2 71-76 3 73,5 5402,25 220,5 16206.75 

3 77-82 6 79,5 6320,25 477 37921.5 

4 83-88 4 85,5 7310,25 342 29241 

5 89-94 5 91,5 8372,25 457,5 41861.25 

6 95-100 1 97,5 9506,25 97,5 9506.25 

Jumlah  25   1999,5 162074.3 
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f. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus: 

X  = 
    

 
 

 
      

  
 

              = 79.89 

g. Mencari simpangan baku dengan rumus: 

S = 
             

      
 

s =   
                    

        
   

                    

      
 

s =  
     

   
 =        = 9,47 

Jadi nilai simpangan baku adalah 9,47 

h. Mencari varian (S
2
) dengan rumus: 

S
2 

= 
          

      
 

Varian (S
2
) = (nilai simpangan baku)

2
 

     = (9,47)
2
 = 89,6 

  Jadi nilai varian adalah 89,6 

i. Membuat daftar frekuensi dengan cara sebagai 

berikut: 

1). Menentukan batas kelas dengan skor kiri kelas 

interval pertama dikurangi 0,5 dan kemudian 

angka skor-skor kanan kelas interval ditambah 

0,5 
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65– 0,5  = 64,5  65 + 0,5 = 65,5 

71 – 0,5   = 70,5 71 + 0,5 = 71,5 

77 – 0,5  = 76,5 77 + 0,5 = 77,5 

 83 – 0,5 = 32,5 83 + 0,5 = 83,5 

 89 – 0,5 = 88,5 89 + 0,5 = 89,5 

95 – 0,5 = 94,5 95 + 0,5 = 95,5 

100– 0,5 = 99,5 100 + 0,5 = 100,5 

2). Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval 

dengan menggunakan rumus: 

Z = 
            x

 
 

Z = 
          

    
 = 

      

    
 = 1.634635692 

Z = 
          

    
 = 

     

    
 = -1.001055966  

Z = 
          

    
 = 

     

    
 = - 0.367476241 

Z = 
          

    
 = 

    

    
  = - 0.26103485 

Z = 
          

    
 = 

    

    
  = 0.89968321 

Z = 
          

    
 = 

     

    
  = 1.533262936 

Z = 
           

    
 = 

     

    
  = 2.166842661 
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3).  Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-

Z 

Tabel 4.6 

Mencari luas 0-Z pada kelas eksperimen 

Z Luas 0- Z 

1.634635692 0.4474 

-1.001055966 0.3413 

- 0.367476241 0.1406 

- 0.26103485 0.1026 

0.89968321 0.3133 

1.533262936 0,437 

2.166842661 0.4846 

 

4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara    

mengkurangkan angka-angka baris kedua dan 

seterusnya, kecuali angka yang berbeda pada 

baris paling tengah ditambahkan pada baris 

berikutnya. 

0.4474 – 0.3413 = 0.1061 

0.3413 – 0.1406 = 0.2007 

0.1406 + 0.1026 = 0.2432 

0.3133 – 0.1026 = 0.2107 

0.437 – 0.3133 = 0.1237 

0.4846 – 0.437 = 0.0476 
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5). Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan 

cara mengalikan luas setiap kelas inteval dengan 

jumlah responden (n) 

Tabel 4.7 

Mencari luas frekuensi (fe) kelas eksperimen 

No. Interval 

kelas 

 N  fe 

1 0.1061 X 25 = 2.6525 

2 0.2007 X 25 = 5.0175 

3 0.2432 X 25 = 6.08 

4 0.2107 X 25 = 5.2675 

5 0.1237 X 25 = 3.0925 

6 0.0476 X 25 = 1.19 

 

6).  Mencari Chi kuadrat hitung dengan 

    menggunakan rumus, yaitu: 

     X
2 
=     

 
        

  
 

Tabel 4.8 

Tabel Chi-Kuadrat Hitung Kela Eksperimen 

No. 
Batas 

Kelas 
Z 

Luas 0-

Z 

Luas tiap 

kelas 

interval 

fe fo (fe-fo) (fo-fe)
2         

  
 

1 64.5 1.634635692 0.4474 0.1061 2.6525 6 3.3475 11.20576 4.22460179 

2 70.5 -1.001055966 0.3413 0.2007 5.0175 3 -2.0175 4.070306 0.81122197 

3 76.5 - 0.367476241 0.1406 0.2432 6.08 6 -0.08 0.0064 0.00105263 

4 82.5 - 0.26103485 0.1026 0.2432 5.2675 4 -1.2675 1.606556 0.30499407 

5 88.5 0.89968321 0.3133 0.2107 3.0925 5 1.9075 3.638556 1.17657437 

6 94.5 1.533262936 0,437 0.1237 1.19 1 -0.19 0.0361 0.03033613 

7 100.5 2.166842661 0.4846 0.0476      

      25    

  Jumlah        

         6.54878097 
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7). Membandingkan Chi kuadrat hitung dengan Chi    

kuadrat tabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 

                Taraf kepercayaan   =0,05 

    Dengan derajat kebebasan:dk=k-1 

                Dk = 25-1 = 24 

X
2

tabel dari taraf kepercayaan 0,05 dan dk adalah 

36,415 

Kriteria pengujian: 

Jika X
2
hitung ≥ X

2
tabel artinya distribusi data tidak 

normal (tolak Ho). 

Jika X
2
hitung≤X

2
tabel artinya distribusi data normal 

(terima Ho). 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan diatas dapat diketahuI bahwa X
2
hitung = 

6.54878097≤ X
2
tabel = 36,415. Dengan demikian 

nilai sampel tes hasil belajar siswa kelas II A 

SDN 1 Gombang pada kelas eksperimen 

berdistribusi normal dan pengujian hipotesis 

selanjutnya dilakukan uji T-test. 

2). Uji normalitas data nilai siswa kelas II B pada kelas 

kontrol SDN 1 Gombang 

  Uji normalitas data siswa kelas II B SDN 1 

Gombang pada kelas kontrol dilakukan dengan maksud 
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untuk melihat apakah data atau sampel yang berupa nilai 

hasil belajar atau tes akhir pembelajaran pada kelas 

kontrol, diambil dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak, dalam hal ini digunakan uji Chi-kuadrat 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengurutkan data dari yang terbesar sampai dengan 

yang terkecil yaitu sebagai berikut: 

55 55 55 55 55 55 55 60 60 60 60 60 60 

60 65 65 65 65 65 70 70 70 70 70 85  

b.  Mencari nilai rentang 

Diketahui data terbesar yaitu 80, sedangkan data 

nilai terkecil 55, maka dapat dihitung nilai R adalah: 

R = nilai terbesar – nilai terkecil 

     = 80 – 55 = 25 

 

jadi, nilai R adalah 25 

 c).   Mencari banyaknya kelas (K)  

Diketahui jumlah data (n) pada kelas kontrol 

adalah sebanyak 25 siswa, maka jika di konversikan 

dengan rumus sebagai berikut: 

K     = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 (log 25) 
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  = 1 + 3,3 (1,397) 

  = 5, 61 

Jadi banyaknya kelas (K) adalah 6 

d).  Mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus: 

   
 

 
  

  = 
  

 
 

  = 4,17 

   Jadi panjang kelas (P) adalah 4 

e).  Membuat tabel tabulasi dengan tabel penolong 

Tabel 4.9 

Tabulasi hasil belajar siswa berupa nilai pada kelas kontrol 

No. 
Kelas 

Interval 
F 

Nilai 

tengah(xi) 
xi 

2 
f. xi f. xi 

2
 

1 55-59 7 57 3249 399 22743 

2 60-64 7 62 3844 434 26908 

3 65-69 5 67 4489 335 22445 

4 70-74 4 72 5184 288 20736 

5 75-79 1 77 5929 77 5929 

6 80-84 1 82 6724 82 6724 

Jumlah  25   1615 105485 

 

f). Mencari rata-rata (mean) dengan rumus: 

X  = 
    

 
 

   = 
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  = 64.6 

g). Mencari simpangan baku dengan rumus: 

S = 
             

      
 

s =   
                

        
 

= 
               

      
 

s =  
     

   
  

  =           

  = = 6.940221 

h). Mencari varian (S
2
) dengan rumus: 

  S
2 
= 
          

      
 

  Varian (S
2
) = (nilai simpangan baku)

2
 

           = (6.940221)
2
  

 =          

  Jadi nilai varian adalah          

i). Membuat daftar frekuensi dengan cara sebagai      

berikut: 

1.   Menentukan batas kelas dengan skor kiri 

kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan 
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kemudian angka skor-skor kanan kelas 

interval ditambah 0,5 

55– 0,5  = 54,5  55 + 0,5 = 55,5 

60 – 0,5  = 59,5 60 + 0,5 = 60,5 

75 – 0,5  = 74,5 75 + 0,5 = 75,5 

 80 – 0,5 = 79,5 80 + 0,5 = 80,5 

 85 – 0,5 = 84,5 85 + 0,5 = 85,5 

2. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas 

interval dengan menggunakan rumus: 

Z = 
            x

 
 

Z = 
         

        
 = 

     

        
 = -1.455331412 

Z = 
         

        
 = 

    

        
 = -0.734870317 

Z = 
         

        
 = 

    

        
 = -0.014409222 

Z = 
         

        
 = 

   

        
 = 0.706051873 

Z = 
         

        
 = 

   

        
 = 1.426512968 

Z = 
         

        
 = 

    

        
 = 2.146974063 

Z = 
         

        
 = 

    

        
 = 2.867435159 
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3.  Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari 

O-Z 

Tabel 4.10 

Mencari luas O-Z pada kelas kontrol 

Z Luas 0- Z 

-1.455331412 0.4265 

-0.734870317 0.2642 

-0.014409222 0.004 

0.706051873 0.258 

1.426512968 0.4236 

2.146974063 0,4842 

2.867435159 0.4979 

 

4.  Mencari luas tiap kelas interval dengan cara 

mengkurangkan angka-angka baris kedua dan 

seterusnya, kecuali angka yang berbeda pada 

baris paling tengah ditambahkan pada baris 

berikutnya. 

0.4265 – 0.2642 = 0.1623 

0.2642 – 0.004   = 0.2602 

0.004 + 0.258     = 0.262 

0.4236 – 0.258   = 0.1656 

0.4842 – 0.4236 = 0.0606 

0.4979 – 0.4842  = 0.0137 
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5.    Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan 

cara mengalikan luas setiap kelas inteval dengan 

jumlah responden (n) 

Tabel 4.11 

Mencari luas frekuensi (fe) kelas kontrol 

No. 
Interval 

kelas 
 N  fe 

1 0.1623 X 25 = 4.05575 

2 0.2602 X 25 = 6.505 

3 0.262 X 25 = 6.55 

4 0.1656 X 25 = 4.14 

5 0.0606 X 25 = 1.515 

6 0.0137 X 25 = 0.3425 

 

6.  Mencari Chi kuadrat hitung dengan 

      menggunakan rumus, yaitu: 

     X
2 
=     

 
        

  
 

     Tabel 4.12 

     Tabel Chi-Kuadrat Hitung Kelas kontrol 

No 
Batas 

Kelas 
Z 

Luas 0-

Z 

Luas tiap 

kelas 

interval 

fe fo (fe-fo) (fo-fe)
2         

  
 

1 54.5 -1.455331412 0.4265 0.1623 4.05575 7 2.9425 8.658306 2.13390173 

2 59.5 -0.734870317 0.2642 0.2602 6.505 7 0.495 0.245025 0.03766718 

3 64.5 -0.014409222 0.004 0.262 6.55 5 -1.55 2.4025 0.36679389 
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4 69.5 0.706051873 0.258 0.1656 4.14 4 -0.14 0.0196 0.00473343 

5 74.5 1.426512968 0.4236 0.0606 1.515 1 -0.515 0.265225 0.17506601 

6 79.5 2.146974063 0,4842 0.0137 0.3425 1 0.6575 0.432306 1.26220803 

7 84.5 2.867435159 0.4979       

      25    

  Jumlah        

         3.98037113 

 

7. Membandingkan Chi kuadrat hitung dengan Chi    

kuadrat tabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 

                Taraf kepercayaan   =0,05 

    Dengan derajat kebebasan:dk=k-1 

                Dk = 25-1 = 24 

X
2

tabel dari taraf kepercayaan 0,05 dan dk adalah 

36,415 

Kriteria pengujian: 

Jika X
2
hitung ≥ X

2
tabel artinya distribusi data tidak 

normal (tolak Ho). 

Jika X
2
hitung≤X

2
tabel artinya distribusi data normal 

(terima Ho). 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas dapat 

diketahui bahwa X
2
hitung = 3.98037113≤ X

2
tabel = 36,415. Dengan demikian 

nilai sampel tes hasil belajar siswa kelas II A SDN 1 Gombang pada kelas 
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kontrol berdistribusi normal dan pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan 

uji T-test. 

2. Uji homogenitas dua variabel 

Pengujian ini digunakan untuk menguji / mengetahui 

apakah data pada kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen 

atau tidak. Rumus yang digunakan adalah:  

Fhitung = 
               

               
 

Dalam pengujian homogenitas data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut. 

a) Membandingkan varian terbesar dan varian terkecil   

(menentukan Fhitung) 

Fhitung = 
               

               
  

         = 
     

        
 

         = 1.863529 

b).   Membandingkan Fhitung dengan Ftabel menggunakan rumus: 

 Db pembilang = n-1 =  25 – 1 =  24 

 Db penyebut = n-1=  25 – 1 =  24 

 Taraf kepercayaan    = 0,05 

 Ftabel dari taraf kepercayaan 0,05 dan db penyebut dan db 

pembilang adalah 24 
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c). Kriteria pengujian 

Jika Fhitung ≥Ftabel maka tidak homogen 

Jika Fhitung ≤Ftabel maka data homogen 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan diatas dapat 

diketahui bahwa Fhitung = 1.863529≤ Ftabel = 1,98. Dengan demikian, kedua 

varian dikatakan homogen sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis 

selanjutnya yaitu uji T-test. 

3. Uji T-test 

Uji t-test penulis lakukan untuk menjawab pertanyaan dan 

hipotesis ketiga dalam penelitian ini, sehinggaga dapat diketahui 

tingkat keberhasilan dari uji coba yang telah dilakukan. Uji ini 

dilakukan karena  kedua data distribusi normal serta kedua 

variasinya homogen. 

 Adapun langkah-langkah yang dapatdilakukan sebagai berikut: 

a. Data yang diperoleh nilai n1 dan n2 jumlahnya sama dan data 

besifat homogen, dengan dk= (n1+n2)-2. 

b. Mencari nilai Thitung dengan rumus sebagai rumus: 

T =  
x    x  

    

  
 
   

  

  

  =     
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   =     

 
      

  

 

 = 
    
     

 = 8.390 

  Jadi nilai Thitung adalah 8.390   

c. Menentukan Derajat Kebebasan (db) dengan rumus: 

Db = n1+n2-2 = 25 + 25 – 2 = 48 

d. Menentukan nilai ttabel dengan taraf kepercayaan 0,05 adalah 

Ttabel dengan taraf epercayaan 0,05 dan db adalah 1.677  

e. Melakukan uji coba hipotesis dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan 

2) Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima artinya tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa data 

Thitung sebesar 8. 390 dan Ttabel adalah 1.677. Jika dibandingkan ternyata 

thitung > ttabel, maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan. Jadi pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol hasil belajar siswa kelas II SDN 1 Gombang 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Model pembelajaran talking stick merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat memaksimalkan efektifitas dan hasil belajar. 



70 
 

 
 

Proses pembelajaran dengan model talking stick siswa lebih banyak 

melibatkan siswa dan mengandung unsur permainan, sedangkan model 

pembelajaran konvensional merupakan model yang mengharuskan guru 

menjelaskan mendetail dengan kata-kata yang lebih banyak dan siswa 

hanya sebagai pendengar saja. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas di SDN I Gombang yaitu kelas II 

A dan kelas II B, kelas A sebagai kelas eksperimen dimana dalam proses 

pembelajaran diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

talking stick dan kelas B sebagai kelas kontrol dimana dalam proses 

pembelajaran tanpa menggunakan model talking stick. Data penelitian 

diperoleh dari hasil tes yang keduanya diberi soal yang sama.  Berdasarkan 

hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika dengan materi satuan baku untuk ukuran berat di 

kelas II SDN 1 Gombang dengan penerapan model pembelajaran talking 

stick tersebut sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Terlihat dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan nilai 

rata-rata pada kelas kontrol yaitu sebesar 60 berdasarkan kriteria skor ideal 

termasuk dalam kategori sedang dan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

meningkat yaitu 79,8 berdasarkan kriteria skor ideal termasuk dalam 

kategori tinggi Dengan demikian dapat dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan anatara hasil belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model pembelajaran talking stick dengan yang tanpa 

menggunakan model pembelajaran talking stick.  
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D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang dilakukan di SDN 1 Gombang kecamatan Plumbon 

kabupaten Cirebon alhamdulilah berjalan dengan sesuai rencana yang 

diharapkan yaitu meningkatnya hasil belajar siswa, namun selama 

melakukan penelitian peneliti menemukan kesulitan dalam proses 

penelitian yaitu waktktu penelitian yang terbatas dan relatif pendek karena 

bebarengan ada kegiatan KPM dan PPL sehingga penelitian kurang 

maksimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Bedasarkan analisis data dan pembahasan penelitian eksperimen yang 

berjudul “Efektifitas Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas II SDN 1 Gombang 

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon”, pada materi satuan baku untuk 

ukuran berat dapat disimpulkan: 

1. Hasil belajar pada kelas eksperimen diperoleh nilai terbesar yaitu 95 dan 

nilai terkecil 65 berdasarkan hasil perhitungan skor ideal termasuk dalam 

kategori tinggi dengan jumlah nilai keseluruhan adalah 1995 dengan nilai 

rata-rata 78,9  

2. Hasil belajar pada kelas kontrol diperoleh nilai terbesar yaitu 80 dan nilai 

terkecil 55 berdasarkan hasil perhitungan skor ideal termasuk dalam 

kategori sedang dengan jumlah nilai keseluruhan adalah 1500 dengan 

nilai rata-rata 60. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

anatara hasil belajar pada kelas yang menggunakan model pembelajaran 

talking stick dengan tanpa menggunakan model pembelajaran talking 

stick pada mata pelajaran matematika kelas II di SDN 1 Gombang 

Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon. Dibuktikan dengan hasil uji 

komperatif dengan menggunakan uji T-tes diperoleh bahwa thitung sebesar 



73 
 

 
 

8,390 dan hasil ttabel adalah 1.677. Jika dibandingkan ternyata thitung > 

ttabel, maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas setelah peneliti 

melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran talking 

stick untuk meningkatkan efektifitas dan hasil belajar siswa sehingga pihak 

sekolah dan guru disarankan: 

1. Berinovasi dalam kegiatan kegiatan pembelajaran terutama 

menerapkan suatu model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswanya, sehingga siswa bersemangat dalam belajar. 

2. Menyediakan fasilitas yang dapat menunjang pelaksanaan 

pembelajaran. 

3. Memberikan sosialisasi tentang model pembelajaran talking stick. 

Bagi peneliti yang lain disarankan dapat menelaah hasil penelitian ini 

sebagai temuan awal, sehingga dapat dilakukan penelitian yang lebih 

lanjut tentang model pembelajaran talking stick pada suatu instansi 

pendidikan lainnya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)   

Sekolah  : SDN 1 Gombang 

Kelas/Semester : II/2 (dua) 

Tema   : 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Sub tema  : 1. Hewan di Sekitarku 

Pembelajaran ke- : 1  

Fokus Pembelajaran : Matematika  

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)     

 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, danbenda-benda 

yang dijumpainya dirumah dan disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis dalam karya yang esteti, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia, 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 siswa bisa menentukan berat 

4.6  Melakukan pengukuran 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4.6.1 siswa bisa mengukur berat 

 



 
 

 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengukur siswa dapat memecahkan masalah 

2. Dengan latihan soal siswa dapat menguasai materi 

3. Dengan diskusi kelompok siswa dapat lebih menghargai  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Satuan Baku untuk Ukuran Berat 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Real Life 

Metode Pembelajaran :  Talking stik, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ alat    

Bahan dan sumber belajar  :  Penghapus sebagai media permainan 

Buku guru dan buku siswa kelas 2 tema 6 Merawat Hewan dan Tumbuhan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pembuka 1. Guru mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum belajar 

3. Ice Brisking 

4. Absensi siswa 

5. Motivasi siswa 

6. Guru mengulang 

pembelajaran sebelumnya 

10 menit 

Inti 1. Menjelaskan materi tentang 

satuan baku untuk ukuran 

berat 

2. Permainan dengan model 

talking stik 

 

40 menit 

Penutup 1. Evaluasi 

2. Penilaian 

3. Berdo’a 

4. Salam 

5. Pulang 

10 menit 

 

 



 
 

 
 

H. PENILAIAN 

 

Karakteria Sangat 

Baik 

Baik Cukup Perlu 

Pendampingan 

 4 3 2 1 

Pengetahuan 

tentang 

satuan berat 

Soal biasa 

dikerjakan 

dengan 

benar 

Masih ada 

soal yang 

beberapa 

kesalahan 

Bisa tetapi 

macet di 

jalan 

Tidak bisa 

sama sekali 

Pengetahuan 

tentang 

penggunaan 

huruf kapital 

Soal biasa 

dikerjakan 

dengan 

benar 

Masih ada 

soal yang 

beberapa 

kesalahan 

Bisa tetapi 

macet di 

jalan 
 

Bisa tetapi 

macet di jalan 

 

 

 

 

Catatan Guru 

Mengetahui      Cirebon, 27 Mei 2019 

Guru Pamong             Mahasiswa  

 

 

 

          ( Hj Neni.P, S.Pd.SD )                   ( Siti Aisah ) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP)   

 

Sekolah  : SDN 1 Gombang 

Kelas/Semester : II/2 (dua) 

Tema   : 6. Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Sub tema  : 1. Hewan di Sekitarku 

Pembelajaran ke- : 1  

Fokus Pembelajaran : Matematika  

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)     
 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

2. Memiliki prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, 

dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, danbenda-benda yang dijumpainya dirumah dan 

disekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis dalam karya yang esteti, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia, 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 

 

Matematika 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

3.6.1 siswa bisa menentukan berat 



 
 

 
 

4.6  Melakukan pengukuran 

panjang (termasuk jarak), berat, dan 

waktu yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

4.6.1 siswa bisa mengukur berat 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan mengukur siswa dapat memecahkan masalah 

2. Dengan latihan soal siswa dapat menguasai materi 

3. Dengan diskusi kelompok siswa dapat lebih menghargai  

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Satuan Baku untuk Ukuran Berat 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Real Life 

Metode Pembelajaran :  diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR 

Media/ alat    

Bahan dan sumber belajar  :  Penghapus sebagai media permainan 

Buku guru dan buku siswa kelas 2 tema 6 Merawat Hewan dan Tumbuhan 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pembuka 1. Guru mengucapkan salam 

2. Berdoa sebelum belajar 

3. Ice Brisking 

4. Absensi siswa 

5. Motivasi siswa 

6. Guru mengulang 

pembelajaran sebelumnya 

10 menit 

Inti 1. Menjelaskan materi tentang 

satuan baku untuk ukuran 

berat 

2. Latihan soal 

40 menit 

Penutup 1. Evaluasi 

2. Penilaian 

3. Berdo’a 

4. Salam 

5. Pulang 

10 menit 



 
 

 
 

H. PENILAIAN 

 

Karakteria Sangat 

Baik 

Baik Cukup Perlu 

Pendampingan 

 4 3 2 1 

Pengetahuan 

tentang 

satuan berat 

Soal biasa 

dikerjakan 

dengan 

benar 

Masih ada 

soal yang 

beberapa 

kesalahan 

Bisa tetapi 

macet di 

jalan 

Tidak bisa 

sama sekali 

Pengetahuan 

tentang 

penggunaan 

huruf kapital 

Soal biasa 

dikerjakan 

dengan 

benar 

Masih ada 

soal yang 

beberapa 

kesalahan 

Bisa tetapi 

macet di 

jalan 
 

Bisa tetapi 

macet di jalan 

 

 

 

 

Catatan Guru 

Mengetahui      Cirebon, 28 Mei 2019 

Guru Pamong             Mahasiswa  

 

 

 

          ( Novi Handayani, S.Pd. )               ( Siti Aisah ) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Data Siswa Kelas II A (Kelas Eksperimen) 

No Nomor Induk Nama Murid L/P 

1 161701021 Farel Ramdan L 

2 171801002 Adelia Khoirul Anwar L 

3 171801005 Ajeng Attafunisa P 

4 171801006 Alfis Zidan Fahrezi L 

5 171801007 Aggun Napisa P 

6 171801009 Aura Putri P 

7 171801010 Aurel Maulida P 

8 171801014 Davin Dewanto L 

9 171801015 Dhelfinata L 

10 171801016 Dimas Aryana L 

11 171801018 Fadlil Adiim L 

12 171801021 Fathu Rizqi L 

13 171801022 Femmy Al yazan L 

14 171801023 Haifa Regina Sefti P 

15 171801024 Halim L 

16 171801025 Halimah P 

17 171801026 Kusu Rahmatullah L 

18 171801030 Lintang Adelliany P 

19 171801031 Mazda Prasetyo L 

20 171801032 Mukhamad Faisal L 

21 171801035 Muhammad Ihsan L 

22 171801036 Muhammad Tirta N.A L 

23 171801037 Mujib Mulyadi L 

24 171801039 Nindi Kaedi P 

25 171801040 Nouvo Ibrahim L 

 

 

 



 
 

 
 

Data Siswa Kelas II B(Kelas Kontrol) 

No Nomor Induk Nama Murid L/P 

1 161701028 Hilal Abiyu L 

2 171801001 Adil Maulan L 

3 171801003 Afrilia P 

4 171801004 Baihaqi Zuhair L 

5 171801011 Bayu Rizki L 

6 171801012 Danu Awangga L 

7 171801013 Eza Charis L 

8 171801017 Faro Dimas L 

9 171801020 Fauzan Hidayat L 

10 171801022 Ibrahim L 

11 171801027 Inez aura P 

12 171801028 Jaya Dewata L 

13 171801029 Meen Rizal L 

14 171801033 Muhammad Fadila L 

15 171801034 Muhammad Wisnu L 

16 171801038 Putri Khaesa P 

17 171801043 Randi  L 

18 171801044 Reena P 

19 171801045 Rendi Antoni L 

20 171801046 Rima Irwanto P 

21 171801047 Roby Alamsyah L 

22 171801048 Seliyah P 

23 171801049 Septiyan L 

24 171801050 Sheza  P 

25 171801051 Firda P 

 

 

 



 
 

 
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama  : 

Kelas  : 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda silang (x) pada jawaban 

yang benar! 

1. 1 kg sama dengan ... gram 

a. 10  

b. 100 

c. 1000 

 

2. Rina membeli 5 kg buah apel kemudian diberikan kepada saudaranya 2 kg 

buah apel. Berapakah sisa buah apel Rina? 

a. 4 kg 

b. 3kg 

c. 1kg 

 

3.  

 
Perhatikan gambar-gambar ini dengan baik untuk mengisi soal nomor 3-5! 
Berat buah jeruk lebih .... dari buah anggur.   

a. Berat  

b. Ringan 

c. Sama  

 

4.  



 
 

 
 

 
Perhatikan gambar-gambar ini dengan baik untuk mengisi soal nomor 3-5! 
Berat buah anggur lebih .... dari buah apel. 

a. Berat  

b. Ringan 

c. Kecil  

 

5.  

 
Perhatikan gambar-gambar ini dengan baik untuk mengisi soal nomor 3-5! 
Buah yang lebih berat dari buah anggur adalah buah ....   

a. Jeruk  

b. Semangka  

c. Apel 

 

6. Benda yang beratnya dengan 3 kg sama dengan.. 

a. 3 ons 

b. 30 ons 

c. 300 ons 

 

7. Satuan gram disingkat menjadi ....   

a. Kg  

b. Cg  

c. G 



 
 

 
 

8. 34 kg + 16 = 

a. 50 

b. 40 

c. 70 

 

9. Berat pensil biasanya lebih .... dari buku..  

b. Ringan  

c. Berat  

d. Kuat  

 

10.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Berat semangka di atas adalah .... 

a. 3 Kg 

b. 4 Kg  

c. 5 Kg  

 

11. Mama membeli 40 kg beras. Di rumah mama masih memiliki 50 ons 

beras. Berat beras mama seluruhnya adalah...ons 

a. 90 

b. 200 

c. 2000 

 

12. 63 kg - 14 kg =    kg 

a. 49 kg 

b. 59 kg 

c. 60 kg 

 

13. Seorang pedagang menjual ubi singkong mula-mula membawa 60 kg ubi 

singkong dan tersisa 20 kg . Berapakah ubi singkong yang terjual? 

a. 40 kg 

b. 50 kg 

c. 30 kg 

 



 
 

 
 

14. 32 kg – 12 kg =    kg 

a. 13 kg 

b. 11 kg 

c. 10 kg 

 

15. Berat pensil biasanya lebih .... dari buku..  

a. Ringan  

b. Berat  

c. Kuat  

 

16. Disebuah karung terdapat 20 kg beras. Mama menambahkan 200 ons beras 

lagi kedalam karung. Berat beras seluruhnya adalah..,kg 

a. 30 

b. 40 

c. 220 

 

17. Revina membeli jeruk 5 kg. Berat jeruk yang di beli Revina sama 

dengan...ons 

a. 50 

b. 100 

c. 500 

 

18. Akhmad mempunyai kue coklat 45 kg dan kue bolu 28 kg. Berat 

semuanya adalah...kg 

a. 63 

b. 73 

c. 53 

 

19. Sabun.. sikat gigi 

a. lebih berat dari 

b. sama berat dari 

c. lebih ringan 

 

20. hewan yang paling berat jika ditimbang....   

a. ayam jago 

b. kambing 

c. burung merpati 

 

 



 
 

 
 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

                             
N
O 

NAMA RESPONDEN 
KL
S 

NO. ITEM Jm
l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 ABDUL ROZAK III 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

2 AHMAD NURFAID III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

3 ANNASYAH III 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 16 

4 FITRIAH NINGSI III 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 

5 IBRAHIM III 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 12 

6 INDAH III 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 

7 JAINAL III 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 

8 JAFAR SIDIK III 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 

9 KHAIRUNNISA III 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 19 

10 MUHAMMAD ALI III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

11 NURAISAH III 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 21 

12 PUTRI AMALIA III 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

13 RIZKI III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 23 

14 RIDWAN III 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

15 RINDU PUSPITA III 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 15 

16 RONI SAPUTRA III 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 19 

17 SITI NURHALIJA III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

18 SUHENDI III 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 13 

19 USWATUN III 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 17 

20 YENI III 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 22 
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UJI REALIBILITAS 

No. Nama Responden Kls 
No. Item 

Jmlh 
1 2 3 4 5 9 10 11 12 14 15 16 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 Abdul Rojak III 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

2 Ahmad N.F III 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

3 Annasyah III 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 11 

4 Fitriah Ningsi III 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 

5 Ibrahim III 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 10 

6 Indah  III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19 

7 Jainal III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 

8 Jafar Sidik III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 17 

9 Khairunnisa III 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 14 

10 Muhammad Ali  III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

11 Nuraisah III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18 

12 Putri Amelia III 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 

13 Rizki III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 

14 Ridwan III 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

15 Rindu Puspita III 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11 

16 Roni Saputra III 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 15 

17 Siti Nurhalijah III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

18 Suhendi III 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 10 

19 Uswatun III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 14 

20 Teni III 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 28 
 

k 20 k/k-1 1.05263158 

k-1 19 m(k-m) 72.96 

M 15.2 k*st 479.157895 

k-m 4.8 m(k-m) / k*st 0.15226714 

St
2 

23.9578947 1-m(k-m) / k*st 0.84773286 

ri : 0.85 

ri  : sangat tinggi 

interprestasi nilai realibilitas 

0,00-0,20 : sangat lemah 

0,21-0,40 : lemah 

0,41-0,80 : cukup 

0,61-0,80 : tinggi 

0,81-1,00 : sangat tinggi 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 Data Pribadi 

 Nama Lengkap : SITI AISAH 

Tempat/ Tanggal 

Lahir 

: Cirebon, 27 Maret 1987 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Nama Bapak : H. MISNA 

Nama Ibu : HJ. ASMANI (Almh) 

Telp./ HP : 085295162358 

e-mail : sitiaisah.05@yahoo.co.id 

    

Alamat Lengkap : Blok Sumur Guling RT. 017 RW. 004 No.20 

 Desa Gombang Kecamatan Plumbon  

 Kabupaten Cirebon Provinsi Jawa Barat 

 

 Riwayat Pendidikan: 

1. SD Negeri 2 Gombang, lulus tahun 1999 

2. SMP Negeri 2 Plumbon, lulus tahun 2002 

3. SMK Islamic Centre Cirebon,  lulus tahun 2005 

4. IAI Bunga Bangsa Cirebon, Jurusan PGMI/PGSDFakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

 

 


